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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kemajuan suatu bangsa
dipengaruhi kualitas pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan yang berkualitas
akan mampu menciptakan sumber daya manusia yang handal dan mampu
berkompetensi. Dalam kegiatan pendidikan formal terdapat proses belajar
mengajar, hal tersebut selaras dengan pendapat Ahmad (2011: 3) yang
menyatakan pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang bersifat
dinamis antar masyarakat. Sedangkan menurut Sadulloh (2006: 54) pendidikan
merupakan suatu usaha dari orang dewasa dalam membimbing anak untuk
mencapai kedewasaan. Pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal,
pendidikan informal dan pendidikan nonformal.

Pada pendidikan formal terdapat kegiatan belajar mengajar, pendidikan
formal merupakan kegiatan mentransfer ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
penanaman sikap kepada peserta didik. Pendidikan formal biasanya
pelaksanaannya disekolahan karena pendidikan formal merupakan pendidikan
yang resmi. Resmi yang maksud disini yaitu sesuai dengan peraturan pemerintah
yang ada, didalam pendidikan formal terdapat pendidik dan peserta didik.

Pendidik mempunyai peran mendidik peserta didik menjadi lebih baik.
Pendidik juga dapat berperan sebagai motivator dan fasilitator yang senantiasa
mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat menunjang kemajuan peserta
didik. Pendidik yang baik harus memiliki empat kompetensi guru untuk
menunjang kariernya.

Kompetensi yang harus dimiliki pendidik diantaranya kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Siswa
sekolah dasar pada umumnya masih suka meniru perilaku pendidik seperti kata
pepatah “guru kencing berdiri murid kencing berlari”, maka dari seorang

pendidik hendaknya mengembangkan keempat kompetensi tersebut. Terutama,



pada kompetensi kepribadian, karena kompetensi kepribadian berkaitan dengan
perilaku pendidik.

Salah satu aspek kompetensi kepribadian yaitu sikap kedisplinan guru. Jika
guru menunjukkan sikap disiplin kepada siswa, maka secara tidak langsung guru
memberikan teladan kepada siswa untuk bersikap disiplin. Dari sini dapat
disimpulkan guru yang disiplin akan membuat disiplin siswanya juga.

Disiplin belajar dalam proses pembelajaran merupakan komponen penunjang
yang terpenting, hal tersebut sependapat dengan Smith (2011: 24) menjelaskan
disiplin merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk membangun kemampu
berpikir dan kemampuan menguasai materi pembelajaran. Jadi disiplin belajar
disini juga dapat berperan meninggkatkan prestasi belajar siswa. Karena siswa
yang disiplin belajarnya tinggi akan lebih memahami materi belajarnya. Bukan
hanya disiplin belajar tetapi minat juga dapat berperan meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Peserta didik dapat membangun kemampuan berpikir dan penguasaan materi
perlu adanya minat terhadap sesuatu yang diinginkan. Pendidik perlu
menumbuhkan minat belajar anak yang tanpa batas yang bisa dicapai melalui
kegiatan membaca baik melalui buku maupun media elektronik. Menurut Yulia
(2005: 2) menyatakan minat baca merupakan “fondasi bagi terbentuknya lifelong
learner (pembelajaran sepanjang hayat)”.

Kedisiplinan dalam belajar serta minat membaca siswa sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang disiplin atau mampu mengatur waktu
untuk belajar serta adanya rasa senang untuk membaca sumber pengetahuan
dapat menambah wawasan pengetahuan siswa, melalui wawasan yang diperoleh
siswa dapat mengerjakan tes dengan baik, sehingga prestasi belajar siswa akan
cenderung memperoleh peringkat yang baik pula.

Seperti halnya yang terjadi pada kelas V SD muhammadiyah 2 Kauman
Surakarta saat peneliti melakukan observasi masih banyak siswa mengeluh mata
pelajaran IPA itu susah. Hal ini disebabkan karena banyaknya materi pada
pelajaran IPA di sekolah dasar. Maka dari itu diperlukan kedisiplinan dan minat

baca agar siswa dapat menguasai materi IPA yang banyak itu. Namun pada



kenyataanya kedisiplinan dan minat baca masih kurang hal ini dapat dilihat dari
masih adanya siswa yang terlambat ke sekolah. Ketika pembelajaran berlangsung
siswa kurang memperhatikan guru saat mengajar. Dan pada saat siswa disuruh
mengerjakan tugas ke perpustakaan, siswa di perpustakaan cenderung tidak
membaca buku-buku atau kurang minat dalam membaca buku terutama buku-
buku pelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tergerak untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan dan Minat Baca Terhadap
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta
Tahun 2015/2016”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat
di identifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Siswa kurang disiplin dalam proses pembelajaran.
2. Kurangnya minat baca siswa SD Muhammadiyah 2 kauman Surakarta.

3. Kurangnya prestasi belajar IPA.

. Pembatasan Masalah
Saat melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah terhadap

masalah yang diteliti, hal ini menjaga agar masalah yang diteliti lebih fokus dan

tidak meluas dari pembahasan. Dalam penelitian ini, pembatasan masalahnya

sebagai berikut :

1. Penelitian terbatas pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 kauman
Surakarta tahun 2015/2016.

2. Kedisiplinan siswa dibatasi pada kedisiplinan siswa dalam pembelajaran.

3. Minat baca dibatasi pada minat baca siswa dalam membaca buku-buku
pelajaran.

4. Prestasi belajar dibatasi pada prestasi belajar IPA kelas V semester gasal SD
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis dapat

merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Adakah pengaruh kedisiplinan pembelajaran terhadap prestasi belajar IPA
siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016.

2. Adakah pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V SD
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016.

3. Adakah pengaruh kedisiplinan pembelajaran dan minat baca terhadap prestasi
belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun
2015/2016.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Ada tidaknya pengaruh kedisiplinan pembelajaran terhadap prestasi belajar
IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun
2015/2016.

2. Ada tidaknya pengaruh minat baca terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas
V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016.

3. Ada tidaknya pengaruh kedisiplinan pembelajaran dan minat baca terhadap
prestasi belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta
tahun 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: manfaat teoritis dan
manfaat praktis, lebih jelasnya mengenai kedua manfaat tersebut seperti di
jelaskan berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah khasanah

pengetahuan tentang kedisiplinan dan minat baca terhadap prestasi belajar



siswa, serta menjadi sumber bahan kajian dan pertimbangan bagi penelitian
sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Diharapkan siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.
2) Diharapkan siswa lebih aktif dalam membaca baik di kelas maupun
diperpustakaan.
b. Bagi Guru
1) Siswa lebih memperhatikan guru saat proses pembelajaran.
2) Ketika pembelajaran berlangsung dapat tercipta pembelajaran yang
kondusif, efektif, dan efisien.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan

kedisiplinan dan minat baca siswa baik di kelas maupun di perpustakaan.



